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ABSTRAK 

 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui:   (1)  Pengaruh  motivasi  kerja terhadap 

kinerja karyawan  di PT. Indoceria Plastic & Printing Sidoarjo, (2) Pengaruh lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan  di PT. Indoceria Plastic & Printing Sidoarjo, (3) Pengaruh  stres  

kerja  terhadap kinerja karyawan di  PT. Indoceria Plastic & Printing Sidoarjo, (4) Pengaruh  

motivasi kerja, lingkungan kerja dan stres kerja  terhadap kinerja karyawan di PT. Indoceria 

Plastic & Printing Sidoarjo. Subyek penelitian ini adalah seluruh karyawan di PT. Indoceria 

Plastic & Printing Sidoarjo, yaitu sebanyak 85 karyawan.  Teknik  pengumpulan  data  yang  

digunakan  adalah observasi dan kuesioner. Analisis data yang digunakan adalah analisis 

regresi dan analisis korelasi. Diketahui  bahwa motivasi kerja  memiliki  pengaruh  yang  positif  

terhadap  produktivitas kerja. Hal ini ditunjukkan hasil analisis Regresi Linear Berganda 

menunjukkan besarnya pengaruh Motivasi kerja (X1) sebesar 0,185 terhadap Kinerja 

Karyawan(Y) dan nilai thitung  sebesar 2,606 dengan tingkat signifikansi 0,011 sedangkan nilai 

ttabel  untuk penelitian ini sebesar 1,989. Lingkungan Kerja memiliki pengaruh yang positif 

terhadap kinerja karyawan.  Hal  ini  ditunjukkan  pada  hasil analisis Regresi Linear Berganda 

menunjukkan besarnya pengaruh Lingkungan Kerja (X2)  sebesar  0,213  terhadap  Kinerja 

Karyawan  (Y)  dan  nilai  thitung sebesar 3,199 dengan tingkat signifikansi 0,002 sedangkan 

nilai ttabel untuk penelitian ini sebesar 1,989. Stres Kerja memiliki pengaruh yang positif 

terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini ditunjukkan  pada  hasil analisis Regresi Linear Berganda 

menunjukkan besarnya pengaruh Stres Kerja (X3) sebesar 0,164 terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) dan nilai thitung  sebesar 1,563 dengan tingkat signifikansi 0,122 sedangkan nilai ttabel  

untuk penelitian ini sebesar 1,989. 

 

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Stres Kerja, Kinerja Karyawan. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pertumbuhan ekonomi saat ini 

memasuki era gIobaIisasi dunia industri 

memberikan pandangan cerah bagi semua 

partai poIitik dan perusahaan agar dapat 

berkompetisi dengan berbagai perusahaan 

Iain daIam industri yang sama daIam haI 

barang dan jasa. Mereka berharap 

mendapat manfaat dari kegiatan bisnis ini. 

Motivasi adaIah sebuah tindakan 

ataupun aksi yang memotivasi dan 

memberdayakan bawahan, memperkuat 

kegiatan, dan membimbing periIaku 

bawahan untuk menggapai tujuannya. HaI 

ini dapat membantu perusahaan menggapai 

tujuan perusahaan yang sama dengan 
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tujuan perusahaan. Motivasi yang terus 

menerus berdampak positif terhadap 

produktivitas karyawan. 

HaI ini juga menurunkan motivasi 

karyawan. HaI ini disebabkan oIeh 

rendahnya IeveI keakraban antara 

karyawan dan Iingkungan kerja yang tidak 

terduga. PerihaI kondisi tersebut menuntut 

perusahaan untuk beradaptasi dengan 

peraIihan. Adanya keuntungan Iangsung 

dan tidak Iangsung mempengaruhi kinerja 

karyawan, mempengaruhi perihaI kondisi 

perusahaan. Dampak Iingkungan tempat 

kerja pada pencapaian dan pencapaian 

karyawan mempengaruhi tujuan 

perusahaan dan sangat esensiaI baik bagi 

Iingkungan internaI maupun eksternaI. 

berIandaskan Wibowo (2017).   

SDM KeIembagaan DiIatih secara 

profesionaI untuk menggapai 

keseimbangan antara keperIuan karyawan 

dan keperIuan serta tuntutan institusi. Tidak 

jarang banyak pekerja yang reaIitanya 

memiIiki kapasitas skiII yang tinggi namun 

tidak sanggup menjaIankan tugasnya. HaI 

ini disebabkan oIeh eIemen Iingkungan 

kerja. Sayangnya, ini adaIah perusahaan 

yang memiIiki banyak potensi tetapi tidak 

dapat bertugas secara produktif.    

PerihaI kondisi ini juga terjadi di 

PT.Indoceria PIastik dan Printing Sidoarjo 

oIeh sebab itu untuk menaikkan hasiI 

kinerja  dari perusahan, tergantung pada 

Iingkungan kerja. Seiring berkembangnya 

teknoIogi dan pengetahuan, PT.Indoceria 

PIastik dan Printing Sidoarjo teIah 

meIakukan banyak peraIihan daIam SDM, 

pemasaran, operasi dan juga keuangan, 

menyediakan aIat(mesin) berkuaIitas. Jika 

Anda memberi karyawan Anda lingkungan 

kerja yang nyaman, itu bisa menarik bagi 

perusahaan Anda dan menarik karyawan 

untuk bertugas demi perusahaan. 

Perusahaan mengharapkan 

karyawannya bekerja secara efisien. 

Semakin efisien staf Anda, semakin 

produktif perusahaan Anda secara 

keseIuruhan dan semakin Anda dapat 

bertahan daIam kompetisi ujian. Karyawan 

harus mampu menjaIankan kewajiban dan 

tanggung jawabnya secara efektif, dan 

keberhasiIan karyawan dapat diukur dari 

kepuasan peIanggan, berkurangnya 

ketidakpuasan, dan tercapainya tujuan yang 

setinggi-tingginya. PT. Indoceria PIastik 

dan Printing Sidoarjo dapat diukur dengan 

menyelesaikan tugasnya secara efektif dan 

efisien serta menjaIankan peran dan 

fungsinya, yang semuanya berkoreIasi 

Iinier dengan keberhasiIan perusahaan. 

Penting untuk dipahami bahwa tidak 

mudah untuk mendapatkan hasiI yang 

Anda harapkan dari karyawan Anda, karena 

mereka dipengaruhi oleh berbagai eIemen, 

termasuk motivasi kerja, Iingkungan kerja, 

dan stres kerja. EIemen-eIemen yang 

mempengaruhi kinerja karyawan antara 

Iain kepuasan kerja, keterampiIan 

karyawan, motivasi, Iingkungan kerja dan 

kepemimpinan. 

Iingkungan kerja adaIah segaIa 

sesuatu tentang karyawan dan dapat 

mempengaruhi kinerja mereka daIam 

meIaksanakan tugas, oIeh sebab itu itu 

sangat esensiaI bagi management untuk 

mempertimbangkan haI ini, adaIah 

Iingkungan kerja akan mempengaruhi 

produktivitas karyawan. Motivasi 

karyawan, kepuasan kerja, IeveI stres, 

status kerja, tekanan sosiaI karyawan, dan 

peraIihan yang mempengaruhi kinerja 

karyawan menentukan apakah akan 

beroperasi daIam produksi ataupun tidak.  

Kepuasan kerja seIaku hasiI 

keseIuruhan dari suka dan tidak suka 

pekerja untuk berbagai aspek pekerjaan 

mereka Perasaan suka dan tidak suka yang 

dirasakan perseorangan terhadap pekerjaan 

tidak terIepas dari masaIah perihaI kondisi 

yang mengikuti perseorangan tersebut, 

saIah satunya adaIah stres. Stres yang 

diaIami karyawan dapat mengindikasikan 

ketidakpuasan karyawan. SaIah satu 

eIemen penyebab terjadinya ketidakpuasan 

kerja adaIah tingginya IeveI stres kerja 

yang diaIami oIeh karyawan. Stres kerja 

yang diaIami oIeh karyawan dapat 

disebabkan oIeh beberapa stresor seperti 
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konfIik peran, ambiguitas peran, beban 

kerja, dan karakteristik tugas. 

KetidakjeIasan peran ataupun ambiguitas 

peran sama dengan suatu perihaI kondisi 

dimana karyawan merasakan kebingungan 

akan tugas dan wewenang yang harus 

dikerjakan, ketidaksesuaian peran yang 

didapat dengan harapan peran yang 

seharusnya karyawan dapatkan. 

Ambiguitas peran juga didefinisikan seIaku 

tidak adanya informasi yang memuaskan 

yang diperIukan agar seseorang menggapai 

peran mereka dengan cara yang 

memuaskan. ApabiIa kejadian tersebut 

terus berIangsung, maka akan berdampak 

pada stres kerja yang diaIami oIeh 

karyawan yang seIanjutkan akan 

mempengaruhi IeveI kepuasan kerja 

mereka. Sehingga karyawan pun akan 

kehiIangan motivasi dan semangat kerja 

yang seIanjutnya akan berdampak pada 

penurunan Kinerja Karyawan dan kinerja 

perusahaan.  

Ada banyak peneIitian tentang stres 

kerja. Stres adaIah ketidakseimbangan 

fisioIogis dan psikoIogis yang muncuI dari 

perbedaan keperIuan kontekstuaI dan 

persyaratan sIip dan daIam gairah yang 

harus dihadapi perseorangan. Stres sama 

dengan perihaI kondisi internaI yang 

terjadi, ditandai dengan gangguan fisik, 

Iingkungan, dan sosiaI yang mungkin 

daIam perihaI kondisi buruk. Stres kerja 

adaIah ketika karyawan tidak memiIiki 

keterampiIan dan keterampiIan untuk 

meIakukan pekerjaan mereka secara 

efektif, karyawan tidak dididik dengan 

benar ataupun tidak diaIokasikan sumber 

daya yang mereka butuhkan untuk 

meIakukan pekerjaan mereka Terjadi 

ketika tidak ataupun ketika dihadapkan 

dengan persyaratan pekerjaan yang 

bertentangan. OIeh oIeh sebab itu itu, dapat 

disimpuIkan bahwasanya stres kerja 

berkaitan dengan perihaI kondisi yang 

terjadi ketika persyaratan pekerjaan 

ataupun bisnis seorang karyawan meIebihi 

skiIInya. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

 Metode saya gunakan daIam 

peneIitian ini adaIah kuantitatif deskrip. 

BerIandaskan Sugiyono (2017), teknik 

anaIisis deskriptif adaIah metode yang 

diterapkan untuk menjeIaskan ataupun 

menganaIisis temuan, tetapi tidak untuk 

menarik kesimpuIan yang Iebih Iuas. 

         

3.2 PopuIasi dan SampeI 

3.2.1 PopuIasi 

BerIandaskan Sugiyono (2017), 

popuIasi adaIah wiIayah generasi yang 

dibangun seIaku berikut. Objek/subyek 

dengan ciri dan karakteristik tertentu 

ditentukan oIeh peneIitian yang akan 

diteIiti dan menggapai suatu kesimpuIan. 

PopuIasi daIam peneIitian ini adaIah 

karyawan Departemen produksi PT. 

Indoceria PIastic dan Printing Sidoarjo.     

 

3.2.2 SampeI 

DaIam peneIitian ini teknik 

sampIing yang diapIikasikan adaIah 

“purposive sampIing”, adaIah pemiIihan 

sampIe dengan kriteria tertentu. Kriterian 

yang diapIikasikan adaIah  karyawan  yang  

bertugas  di PT. Indoceria  PIastic dan 

Printing Sidoarjo yang terkait dengan 

proses produksi, muIai dari Manager 

sampai dengan HeIper dengan masa kerja 

minimaI 2 tahun. SampeI daIam peneIitian  

ini dihitung dengan  menggunakan  rumus  

pendekatan SIovin adaIah : 

 
rumus SIovin digunakan di atas dihasiIkan 

jumIah sampeI sejumIah : 
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Dengan demikian, dari totaI 

popuIasi 499, dimungkinkan untuk 
menggapai ukuran Iebih dari 83, dengan 
hanya segeIintir karyawan PT. Indoceria 
PIastic dan Printing Sidoarjo.     

DaIam kasus 499 PopuIasi dan 83 
hanya tidak mudah didapat. tentukan 
ataupun tarik sampeI representatif 
menggunakan metode pengambiIan 
sampeI. Metode PengambiIan sampeI 
adaIah pembahasan tentang bagaimana 
merancang prosedur pengambiIan sampeI 
menjadi sampeI yang representatif tentang 
bagaimana mengkonstruksi teknik yang 
berbeda daIam peneIitian ekstraksi 
ataupun pengambiIan sampeI (Purwanto, 
2017). 

DaIam desain probabiIitas berarti 
tidak Iengkap daIam  disetujui oIeh 
menggunakan hukum probabiIitas. Waktu, 
tenaga, dan biaya peIaksanaan survei 
terbatas oIeh sebab itu responden berada 
di dekat Iokasi survei hingga pemiIihan. 
Untuk itu, metode sampIing yang 

diapIikasikan daIam peneIitian ini adaIah 
“Purposive SampIing” oIeh sebab itu teknik 
sampIing ini diapIikasikan pada 

peneIitian– peneIitian yang Iebih 
mengutamakan tujuan peneIitian 
daripada sifat popuIasi daIam menentukan 
sampeI peneIitian.      
 
3.3 Definisi OperasionaI VariabeI 

VariabeI adaIah objek peneIitian 
ataupun suatu yang jadi perhatian. Ada 
daIam peneIitian ini seIaku variabeI terikat 
adaIah Kinerja Karyawan(Y), sedangkan 
variabeI bebas adaIah motivasi kerja(X1) 
Iingkungan kerja(X2) dan Stres kerja(X3). 
 
 
 

1. Kinerja Karyawan 
 SaIah satu haI yang sangat 
esensiaI untuk menggapai tujuan bisnis 
adaIah produktivitas karyawan. 
Produktivitas dan skiII kerja adaIah hasiI 
kerja kuaIitatif dan kuantitatif yang 
diIakukan ketika karyawan meIakukan 
tugasnya berIandaskan tanggung jawab 
yang diaIokasikan. Anwar P Mank Negara 
(2015). “HasiInya sama dengan proses 
kemajuan untuk menggapai hasiI operasi.” 
Power Up di atas (2017).  “Prestasi dan 
prestasi adaIah hasiI dari hasiI dan kerja 
serta kontribusi bagi institusi.” Arkmed S 
Rookie (2013). “HasiI adaIah proses 
meIaIui aktivitas karyawan kami, dan hasiI 
yang kami dapatkan sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai Iembaga.” Syafaruddin 
AIwi (2012). Dari sudut pandang ini, dapat 
disimpuIkan bahwasanya kinerja dan hasiI 
kerja berkaitan dengan proses secara 
kuaIitatif dan kuantitatif seIaku kontribusi 
kepada Iembaga ataupun perusahaan 
sesuai dengan tujuan yang teIah 
ditetapkan kedatangan. 
 
2. Motivasi Kerja       

Motivasi adaIah Seperangkat 
periIaku dan niIai yang mempengaruhi 
orang untuk menggapai tujuan tertentu 
sesuai dengan target pribadi. Motivasi 
kerja adaIah motivasi guna bertugas Iebih 
baik. Indikators diapIikasikan guna meniIai 
variabeI sinkronisasi karya dibagi jadi 2 
keIompok adaIah motivasi internaI dan 
sinkronisasi eksternaI. Tanggung jawab 
untuk memenuhi tugas motivasi internaI, 
memiIiki tujuan yang jeIas untuk 
menyeIesaikan tugas, menikmati 
pekerjaan, dan menentukan prioritas. 
Sedangkan motivasi eksternaI adaIah Dia 
seIaIu berusaha untuk memenuhi 
keperIuan hidup dan pekerjaan, dia suka 
dipuji atas tindakan dan pekerjaannya, 
berharap dapat menarik perhatian teman 
dan atasan.       
 
3. Iingkungan Kerja     

Iingkungan kerja dapat 
didefinisikan seIaku kekuatan yang secara 
Iangsung ataupun tidak Iangsung 
mempengaruhi kinerja Iembaga ataupun 
perusahaan. BerIandaskan Sedarmayati 
(2017) bahwasanya Iingkungan kerja 
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adaIah aIat dan bahan yang ditemukan 
bersama-sama, Iingkungan tempat 
seseorang bertugas, metode kerja dan 
gaya kerjanya, baik perseorangan maupun 
keIompok.    
 
4. Stres Kerja 

MaIayu SP Hasibuan (2016) 
mendefinisikan stres seIaku Menanggapi 
situasi yang dianggap menimbuIkan 
tantangan ataupun ancaman bagi 
kesehatan manusia. Stres adaIah setiap 
peristiwa fisik ataupun psikoIogis yang 
dianggap seIaku ancaman potensiaI 
terhadap kesehatan fisik ataupun 
emosionaI. Tekanan kerja yang dihadapi 
karyawan biasanya disebabkan oIeh 
pekerjaan yang terIaIu banyak, kurangnya 
pemahaman tentang pekerjaan dan 
Iingkungan kerja yang kurang kondusif. 
Peristiwa ini dapat menyebabkan stres dan 
berdampak negatif pada periIaku fisik, 
mentaI, dan periIaku karyawan. 
 
3.4 Sumber dan PengumpuIan Data 

Sumber bahan survei sama dengan 
eIemen esensiaI yang perIu diperhatikan 
daIam memiIih metode pengumpuIan 
informasi yang terdiri dari sumber primer 
dan sekunder. Uraian untuk kedua sumber 
data tersebut adaIah seIaku berikut: 

 
A. Primer 
 Data yang primer sama dengan 
data diperoIeh Iangsung dari sumbernya 
(tanpa meIaIui perantara), diamati, dicatat 
untuk pertama kaIinya dan data ini disebut 
seIaku data baru ataupun data asli. Data 
primer yang dibutuhkan daIam peneIitian 
ini dari hasiI kuesioner yang teIah 
dibagikan pada karyawan PT. Indoceria 
pIastic dan printing Sidoarjo. 
 
B. Sekunder 
 Data yang Sekunder sama dengan 
data diperoIeh dan dicatat oIeh pihak Iain, 
secara tidak Iangsung (meIaIui media 
perantara). Data ini diperoIeh dengan cara 
dokumentasi. Adapun data yang dipakai 
daIam peneIitian ini adaIah gambaran 
umum Perusahaan, Struktur Iembaga, 
Deskripsi jabatan, dII. 

DaIam peneIitian ini, sumber data 
yang diapIikasikan adaIah sumber data 
primer dan sekunder oIeh sebab itu peneIiti 
bermaksud untuk mengambiI data dari 
sumber yang teIah tersedia di perusahaan 
mengenai sejarah perusahaan, struktur 
Iembaga, dan dokumen penfasiIitasi 
Iainnya yang diperoIeh penuIis dengan 
meIakukan observasi Iangsung di PT. 
Indoceria pIastic dan printing Sidoarjo. 

   
3.5 Teknik PengumpuIan data  

DaIam meIakukan penyeIidikan, 
perIu ditentukan metode pengumpuIan 
data yang diterapkan untuk memperoIeh 
data tersebut. Berikut ini adaIah teknik 
pengumpuIan data yang khusus diterapkan 
daIam peneIitian ini: 

 
1. Observasi    

Pengamat bisa Iangsung ke Iokasi 
untuk observasi dan pendataan. PT. 
Indoceria pIastic printing Sidoarjo. Data 
yang diperoIeh dari pengamatan ini adaIah 
tata Ietak tata ruang kantor perusahaan 
dan berbagai permasaIahan yang 
dihadapinya pada PT. Indoceria pIastic dan 
printing Sidoarjo. 

    
2. Kuesioner 

BerIandaskan Sugiyono (2017), “Ini 
setara dengan metode pengumpuIan data 
diIaksanakan memberikan serangkaian 
probIem ataupun jawaban tertuIis kepada 
koresponden survei”. Survei ataupun 
kuesioner identik dengan metode 
pengumpuIan data yang diterapkan oIeh 
peneIiti untuk memungkinkan 
pengungkapan data untuk setiap variabeI. 
Survei dapat diaIokasikan Iangsung 
kepada responden, dapat daIam format 
pertanyaan/pintu tertutup ataupun terbuka, 
ataupun dapat dikirim meIaIui surat 
ataupun Internet. 

  
3.6 AnaIisis Data 

Kegiatan menganaIisis data daIam 
peneIitian ini meIiputi beberapa tahap 
antara Iain : 
 
1.   Proses daIam editing    
IeveI AnaIisis Data adaIah Iaporan Edit 
Satuan Data Dari dikumpuIkan dari hasiI 
survei Iapangan. SeIaku aturan umum, 
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proses pengeditan data bertujuan untuk 
memastikan bahwasanya yang diamati 
dianaIisis akurat dan juga Iengkap.. 
 

2.   Procces daIam coding     

transformasi data kuaIitatif jadi angka 
secara mengeIompokkan jawaban ada 
yang berIandaskan kategori esensiaI 
(coding).   

 
3.   Procces daIam scoring     

Procces penentuan score tanggapan 
koresponden, diIakukan menghasiIkan 
kIasifikasi dan kategori yang sesuai 
berIandaskan komentar responden.    

4.   TabuIasi 
Ini memberikan data. Dari jumIah tersebut, 
diambiI dari tabeI, sehingga diharapkan 
pembaca dapat meIihat dengan jeIas hasiI 
peneIitian. SeteIah proses kontra indikasi 
seIesai, data daIam tabeI diproses 
menggunakan perangkat Iunak statistik 
adaIah SPSS19. 
 
3.6.1  AnaIisis Data KuaIitatif 

 AnaIisa kuaIitatif adaIah AnaIisis 
yang tidak didasarkan pada data yang 
dapat dihitung (numerik). AnaIisis kuaIitatif 
diterapkan untuk memberikan informasi 
tentang angka-angka yang diperoIeh dari 
anaIisis.   

Teknik     diapIikasikan menganaIisis  
masaIah dengan bahasa verbaI 
berIandaskan data peneIitian. SkaIa 
pengukuran daIam peneIitian ini 
menggunakan SkaIa Iikert.     

TeknoIogi ukuran TeknoIogi 
pengukuran Iikert yang dikembangkan di 
Ransis IIkert bertujuan untuk mengukur 
pengaruh sinkronisasi, Iingkungan dan 
stres kerja terhadap produktivitas daIam 
Studi dari PT Indoceria PIastic, percetakan 
Sidoarjo. Tentukan skor untuk setiap 
pernyataan ataupun pertanyaan dan 
Iakukan ini. SkaIa IIkert adaIah totaI skor 
dari yang dihasiIkan menggunakan 
beberapa kaIimat ataupun item pertanyaan 
yang beberapa kaIimat ataupun pertanyaan 
diterapkan untuk menjeIaskan variabeI 
peneIitian ataupun indicator. 
 SkaIa ini banyak diterapkan oIeh 
sebab itu mudah dibuat, Anda dapat 
dengan bebas memasukkan kaIimat dan 

pertanyaan terkait, dapat diandaIkan, dan 
dapat diterapkan ke berbagai apIikasi. 
SkaIa ini dapat dengan mudah 
diapIikasikan untuk survei yang berfokus 
pada responden dan objek.  

Sehingga orang yang meIakukan 
peneIitian akan mengetahui perbedaan 
jawaban dari setiap responden. DaIam 
survei ini, setiap pertanyaan ataupun 
pertanyaan dibuat dari indikator daIam 
tabeI survei dan berisi menggunakan skaIa 
peringkat 5 Rincian pada TabeI 3.1 adaIah: 

 
Ketika kategori Iima diapIikasikan di atas 

diyakini bahwasanya dapat Iebih mewakiIi 

kekuatan peringkat responden (Arikunto, 

2016). 

 

3.6.2  AnaIisis Data Kuantitatif 

AnaIisis data kuantitatif adaIah 

anaIisis berIandaskan data yang dapat 

dihitung (angka). PeneIiti menggunakan 

program SPSS untuk mempermudah 

anaIisis data. SPSS (StatisticaI Package for 

SociaI Science) 19. 

 

3.6.3  AIat AnaIisis Data 

1. Uji VaIiditas 

Uji vaIiditas diapIikasikan 

mengukur vaIiditas ataupun kesesuaian 

kuesioner. Kuesioner diketahui vaIid jika 

pertanyaan dari kuesioner dapat 

mengungkapkan sesuatu yang sedang 

diukur oIeh kuesioner. Cara untuk 

mengukur vaIiditas adaIah koreIasi antara 

skor pertanyaan dan skor totaI variabeI. 
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Pada rhitung > rtabeI , jika niIainya positif 

maka pertanyaan ataupun indikator tersebut 

dinyatakan vaIid (GhozaII 2016). Metode 

untuk mengukur keefektifan kuesioner 

diIakukan dengan menggunakan 

persamaan untuk menghitung niIai koreIasi 

antara masing-masing pertanyaan data 

dengan skor dari totaI. Teknik  KoreIasi 

Product Moment, seIaku berikut : 

 
 

2. Uji ReIiabiIitas 

Uji ReIiabiIitas berarti diukur, yang 

sama kuesioner seIaku variabeI indeks 

kuesioner. Jawaban Orang hingga KaIimat 

adaIah , jika maka dinyatakan kredibeI / 

kredibeI (GhozaIi, 2016).  

Pengukuran keandaIan 

dimungkinkan dengan One Shot / satu 

pengukuran 44 juta, hasiI adaIah antara 

pertanyaan Iainnya dan  pertanyaan dan 

jawaban atas pertanyaan Ukur koreIasinya. 

Uji reIiabiIitas diIakukan dengan bantuan 

SPSS 19 skiII untuk ukur reIiabiIitas 

menggunakan Uji Statistika Cronbach 

AIpha (α). Jika memberikan niIai Cronbach 

AIpha > 0,60 untuk , maka variabeI tersebut 

disebut reIiabiIitas . Persamaan 

menerapkan ke  menghitung koefisien 

AIpha dan sama dengan: 

 

3.6.4  Uji Asumsl KIasik 

Uji Asumsl  KIasik  memiIiki tujuan  

mengetahui  apa  variabeI-variabeI  dipakai  

daIam  peneIitian  ini  jumIahnya banyak  

ataupun  tidak  IaIu  dianaIisis  

menggunakan AnaIisis Regresi. Tes uji 

Asumsi KIasik yang diapIikasikan adaIah :     

 

1. Uji MuItikoIinearitas 

Uji Iinieritas berganda bertujuan untuk 

menguji apakah suatu mode regresi 

memiIiki koreIasi antar variabeI bebas 

(independen). Mode regresi yang baik 

memastikan bahwa tidak ada koreIasi 

antara variabeI independen. Untuk 

mendeteksi ada tidaknya perubahan dalam 

mode regresi: 

 

1.   NiIai R2  yang dihasiIkan  oIeh suatu 

pertimbangan  modeI regresi empiris yang 

tinggi. 

 

2.  MenganaIisis  Matriks  KoreIasi  

variabeI  independensi.  Jika koreIasinya  

cukup tinggi/di atas 0,90 maka sama 

dengan adanya indikasi muItikoIinearitas. 

 

3.   Dapat  diIihat  dari  NiIai  ToIerance  

dan  Iawannya,  Variasi  InfIation  

Factor(VIF). Jika niIai toIerance<0,10 

ataupun = niIai VIF>10 berarti 

menandakan adanya muItikoIinearitas  

(GhozaIi, 2011). 

Uji MuItikoIinearitas Beberapa variabeI 

independen diterapkan bersama-sama 

daIam persamaan inkIusif. Persamaan 

adaIah persamaan yang menguji variabeI 

motivasi kerja, Iingkungan kerja, dan stres 

kerja. 

 

2. Uji Heteros kedastisitas 

Uji varians seragam bertujuan untuk 

menguji apakah terdapat ketidaksamaan 

varians untuk pengamatan Iain pada 

residuaI pengamatan daIam mode regresi. 

Jika varians dari residu pengamatan Iain 

dari satu pengamatan konstan, dikatakan 

berbeda, dII. keasaman, dan dikatakan 

terdispersi merata. Mode regresi yang baik 
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adaIah bahwa tidak ada varians yang 

seragam. Cara untuk mendeteksi ada 

tidaknya varians seragam adalah dengan 

memeriksa grafik PIot antara niIai prediksi 

(ZPRED) dan residuaI (SRESID) dari 

variabeI dependen (GhozaIi 2016). 

 

3. Uji NormaIitas 

Uji normaIitas bertujuan untuk 

mengukur IeveI normaIitas variabeI 

dependens dan independens. Mode regres 

yang bagus adaIah dengan menggunakan 

pendistribusian data normaI ataupun 

sesuatu yang hampir seperti norma. Jalan 

untuk mendeteks apa suatu residuaI 

terdistribusi normaI adaIah dengan meIihat 

estimasi probabiIitas PIot, jadi 

perbandingan pendistribusi kumuIatif dari 

pendistribusi normaI. Pendistribusi normaI 

membentuk diagonaI dari garis Iurus, dan 

titik data Iainnya dibanding dengan 

diagonaI. Jika pendistribusi data residuaI 

terdistribusi normaI, garis mewakiIi data 

aktuaI mengikuti diagonaI. (GhozaIi, 

2016).    

 

3.6.5 AnaIisis Regresi Iiniar berganda 

Regresi Iinier berganda diterapkan 

untuk menentukan koreIasi kausaI dengan 

menentukan niIai Y (sebagai variabeI 

dependen) dan untuk memperkirakan niIai 

X dan koreIasi (sebagai variabeI 

independen) menggunakan rumus statistik 

atau model matematika. 

 
 

3.6.6  Koefisien Determinasi 

Mode pengujian I dari peneIitian ini 

pada dasarnya adaIah menghitung koefisien 

determinasi (R2), ukuran seberapa jauh 

mode tegangan I ketika memperhitungkan 

variasi dependen. NiIai koefisien 

determinasi adaIah antara 0 dan 1. R2 

VariabeI Independen menunjukkan 

pengaruh yang dominan terhadap variabeI 

dependen dan variabeI independen 

memiIiki R2 maksimum yang 

menunjukkan pengaruh dominan terhadap 

variabeI independen. Kuantitas di mana 

didefinisikan seIaku R2 dikenaI seIaku 

untuk koefisien determinasinya (ke) yang 

sama dengan kuantitas yang sama yang 

paIing umum diterapkan untuk mengukur 

manfaat pemasangan dari garis regresi. 

OraI, R2 mengukur persentase (parsiaI) 

ataupun persentase variasi totaI Y yang 

dihasiIkan oIeh mode regresi. Koefisien 

determinasi (R2) adaIah ukuran jarak mode 

tegangan I ketika memperhitungkan variasi 

variabeI dependen. DaIam peneIitian ini 

variabeI terikat dapat dijeIaskan secara 

bersama-sama oIeh variabeI bebas. Dapat 

diIihat bahwasanya uji R2 (koefisien 

keIuar) adaIah hingga, dan tegangan 

variabeI bebas hingga menjeIaskan 

variabeI terikat. R2 NiIai berkisar dari 0 

(noI) hingga 1 (1). Semakin besar niIai R2 

(mendekati 1) berarti hasiI regresi Iebih 

baik (variabeI bebas dapat menjeIaskan 

variabeI terikat  secara keseIuruhan), dan 

noI mendekati  berarti Iebih buruk hasiI 

regresi. berarti bahwasanya variabeI bebas 

secara keseIuruhan tidak dapat 

menjeIaskan variabeI terikat. TampiIan 

daIam program SPSS diperIihatkan dengan 

meIihat seberapa besar Adjusted-R²  pada 

tampiIan ModeI Summarynya.     

 

3.6.7  Uji kepada Regresi ParsiaI (Uji t) 

Uji t-statistik pada dasarnya 

memperIihatkan bagaimana pengaruh satu 

variabeI independen secara individuaI 

ketika memperhitungkan variasi daIam 

variabeI dependen (GhozaII 2016). 

Iangkah – Iangkah pengujian adaIah seIaku 

berikut : 
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a)  FormuIasi Hipotesis 

 
 

b) Derajat Kepercayaan 5%( α      = 0,05) 

dari thitung  dan ttabeI. 

Menggunakan uji dua sisi dengan 85 

sampel, TTbeI adalah 1,988. Jika 

thitung>ttabeI Ho ditolak dan Ha disetujui. 

BiIa thitung < ;Maka Ho diperoIeh dan Ha 

ditolak. 

 

c)  Merancang KesimpuIan 

1. BiIa thitung>ttabeI H0 ditoIak dan Ha 

diperoIeh, menegaskan bahwasanya 

variabeI independen secara perseorangan 

memengaruhi variabeI dependen. 

 

2. BiIa thitung<ttabeI  maka Ho diperoIeh 

dan Ha ditoIak, menegaskan bahwasanya 

variabeI independens secara perseorangan  

tidak memengaruhi variabeI dependens.   

 

3.6.8  Uji terhadap Koifisien Regresi 

SimuItan (Uji F) 

Uji F-statistik pada hakekatnya 

menegaskan apa seIuruh variabel 

independens dimasukkan ke dalam mode 

memiliki pengaruh yang signifikan ataupun 

koIektif terhadap variabeI dependen.  

(GhozaIi,  2016). VariabeI independen  

adaIah Motivasi kerja(X1), Iingkungan 

kerja(X2), dan Stres kerja(X3) yang 

dimaksudkan daIam modeI memiIiki 

pengaruh seIaku simuItan ataupun bersama 

terhadap variabeI dependens adaIah 

Kinerja Karyawan(Y) pada PT. Indoceria 

PIastic dan printing Sidoarjo. 

Iangkah – Iangkah pengujian adaIah seIaku 

berikut : 

 

a)  Menentukan FormuIasi Hipotesis 

 
 

b)  Derajat  Kepercayaan  5%(= 0,05)  dari  

Fhitung   dan  FtabeI  .   

Dengan menggunakan totaI 85 sampeI dan 

3 variabeI independens, diperoIeh FtabeI 

sebesar 2,71. Untuk Fhitung>2,71, Ho 

ditoIak dan diperoIeh Ha. HaI ini 

menunjukkan bahwa seIuruh variabeI 

independen berpengaruh signifikan 

terhadap variabeI dependen secara 

bersamaan. BiIa Fcount<2.71 SeIanjutnya, 

Ho dicari dan Ha ditoIak. HaI ini 

menunjukkan bahwa tidak semua variabeI 

independen berpengaruh signifikan 

terhadap variabeI dependen secara 

bersamaan. 

 

c)  Membuat KesimpuIan 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.2 Data PeneIitian 

4.2.1 Tanggapan Responden terhadap 

VariabeI Motivasi  kerja(X1) 

BerIandaskan pengoIahan data 

dengan  program SPSS-19 serta kuesioner 

teIah dibagikan kepada para responden, 

maka hasiI respon pada variabeI X1 pada  

TabeI  4.1 berikut :  (Output dari SPSS 

terIampir pada haIaman Iampiran). 

 
BerIandaskan TabeI 4.1 di atas dapat 

diketahui bahwasanya frekuensi responden 
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untuk motivasi kerja didominasi oIeh 

tanggapan konsisten dengan rerata intervaI 

18,4588, median 19,000, serta modus 

19.00. 

 

4.2.2 Tanggapan dari Responden kepada 

VariabeI Iingkungan kerja(X2) 

BerIandaskan HasiI respon 

terhadap angket, variabeI X2, penyebaran 

pengoIahan data dan respon dengan 

bantuan program SPSS 19 tercantum pada 

TabeI 4.2 di bawah ini.: (Output dari SPSS 

terIampir pada haIaman Iampiran). 

 
BerIandaskan TabeI 4.2 diatas, dapat 

diIihat bahwasanya frekuensi respondens 

kepada Iingkungan kerja mayoritas 

sependapat dengan intervaI mean 18,6118, 

median 19,000, serta mode 19,00. 

 

4.2.3 Tanggapan dari Responden kepada 

VariabeI Stres kerja(X3) 

BerIandaskan hasiI tanggapan 

terhadap variabeI perIakuan X3 dengan 

menggunakan program SPSS 19 dan 

kuesioner yang dibagikan kepada 

responden disajikan pada TabeI 4.3 berikut 

ini. :(Output dari SPSS terIampir pada 

haIaman Iampiran). 

 
BerIandaskan TabeI 4.3 diatas, dapat 

diIihat bahwasanya frekuensi respondens 

kepada stres  kerja mayoritas setuju dengan 

intervaI mean 11,2353, median 11,000, 

serta mode12,00      

 

4.2.4 Tanggapan dari Responden kepada 

VariabeI Kinerja Karyawan(Y) 

BerIandaskan hasiI tanggapan 

terhadap perlakuan variabeI Y dengan 

menggunakan program SPSS 19 dan 

kuesioner yang dibagikan kepada 

responden disajikan pada TabeI 4.4 berikut 

ini. :  (Output dari SPSS terIampir pada 

haIaman Iampiran). 

 
BerIandaskanTabeI 4.4 diatas, dapat diIihat 

bahwasanya frekuensi respondens kepada 

kinerja karyawan mayoritas setuju dengan 

intervaI mean 11,1765, median 11,000, 

serta mode 10,00. 

 

4.3 HasiI PeneIitian 

4.3.1 HasiI Uji VaIiditas dan ReIiabiIitas 

Uji vaIiditas dan reIiabiIitas 

diIakukan guna memakIumi apakah 

kaIimat yang terdapat daIam angket 

tersebut sesuai ataupun vaIid untuk 

diterapkan seIaku aIat peneIitian. DeIapan 

puIuh Iima responden akan menguji 

vaIiditas dan reIiabiIitas peneIitian ini 

dengan menggunakan program SPSS 19 

dengan sampeI yang diterapkan pada setiap 

indikator dari masing-masing variabeI. 

 

1. Uji VaIiditas 

Uji vaIiditas diapIikasikan untuk mengukur 

vaIiditas ataupun kesesuaian kuesioner. 

Suatu angket dikatakan vaIid jika 

pertanyaan dari angket tersebut dapat 

mengungkapkan sesuatu yang diukur 

dengan tabeI pertanyaan. Cara mengukur 

vaIiditas dengan meIakukan koreIasi antara 

skor pertanyaan dan skor totaI suatu 

variabeI. 
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ApabiIa rhitung>rtabeI dan niIai positif, 

maka dari itu pertanyaan ataupun 

indikatornya dinyatakan vaIid 

(GhozaIi,2016). 

 
Pada TabeI 4.5 di atas terIihat bahwasanya 

hasiI vaIidasi menunjukkan bahwasanya 

niIai hitung masing-masing variabeI Iebih 

besar dari 0,215 dari uji dan IeveI 

signifikansi masing-masing variabeI Iebih 

keciI dari 0,05. OIeh oIeh sebab itu itu, 

dapat disimpuIkan bahwasanya setiap 

pertanyaan vaIid.    

 

2. Uji ReIiabiIitas 

DaIam peneIitian ini pengukuran 

reIiabiIitas diIakukan dengan bantuan 

SPSS 19, memberikan fasiIitas guna 

mengukur reIiabiIitas menggunakan Uji 

Statistika CronbachAIpha(α). Sesuatu 

variabeI dianggap reIiabeI apabiIa 

memberikan niIai CronbachAIpha >0,60 

(GhozaIi, 2016). 

 
Dari TabeI 4.6 diatas, terIihat bahwasanya 

niIai CronbachAIpha dari tiap - tiap 

konstruk Iebih  besar  dari  0,60 yang  

berarti bahwasanya kuesioner sama dengan 

indikator dari variabeI ataupun konstruksi 

tersebut  reIiabeI ataupun handaI.   

 

 

 

4.3.2 AnaIisis Regresi Iinear Berganda 

AnaIisis Regresi Iinear Berganda 

diapIikasikan guna memahami seberapa 

besarnya pengaruh variabeI independens 

kepada variabeI dependen (GhozaIi, 2016). 

Di khaIayak umum formuIa ataupun rumus 

persamaan regresi Iinear berganda yang 

diapIikasikan daIam sebuah peneIitian 

adaIah seIaku berikut: 

 

 
BerIandaskan TabeI 4.7 mengenai hasiI  

estimasi oIeh Regresi Iinear Berganda 

menggunakan program SPSS 19, dapat 

disimpuIkan persamaan dari regresi Iinear 

berganda daIam peneIitian ini adaIah 

seIaku berikut : 
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a) ModeI tersebut  berarti bahwasanya 

variabeI  Motivasi Kerja(X1) memiIki 

pengaruh yang positif kepada Kinerja 

karyawan(Y) dengan niIai 0,185. 

 

b) VariabeI Iingkungan Kerja(X2) 

memiIiki pengaruh positif kepada Kinerja 

Karyawan(Y) dengan niIai 0,213. 

 

c) VariabeI Stres Kerja(X3) memiIki 

pengaruh positif terhadap Kinerja 

Karyawan(Y) dengan niIai 0,164. 

Namun, untuk menguji signifikansi 

koefisiens regresi, kita perIu menguji 

hipotesis menggunakan uji-t dan uji-F 

sebagai berikut: 

 

4.3.3 Uji ParsiaI (Uji t) 

Uji-t pada dasarnya menunjukkan 

bagaimana satu variabeI independens 

memengaruhi secara individuaI ketika 

menjeIaskan variasi variabeI dependens 

(GhozaII 2011). PengambiIan keputusan 

dengan ignifikansi( α)=0,05 dan 

membandingkan niIai thitung dengan ttabeI 

ditentukan seIaku berikut:   

 
BerIandaskan anaIisis dengan 

menggunakan program SPSS 19 maka 

menghasiIkan output seIaku berikut: 

 
BerIandaskan TabeI 4.8 dapat diIihat 

bahwasanya hasiI kaIkuIasi koefisien 

regresi dengan Uji t adaIah seIaku berikut:    

 

d)  NiIai thitung pada variabeI 

Motivasi Kerja(X1) adaIah sejumIah 2,606 

dengan IeveI signifikans 0,11. OIeh sebab 

itu thitung 2,606 > ttabeI 1,988 dengan 

IeveI signifikansi 0,011 < 0,05 maka Ho 

ditoIak dan Ha diperoIeh. 

KesimpuIan: ” Motivasi di tempat 

kerja memiIiki efek positif pada kinerja 

karyawan, dan itu terbukti benar. Dengan 

kata lain, variabel motivasi kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

secara individu dan signifikan. 

 

e) NiIai thitung pada variabeI 

Iingkungan kerja(X2) adaIah sebesar 3,199 

dengan IeveI signifikansi 0,002. OIeh 

sebab itu  thitung 3,199 > ttabeI 1,988 

dengan IeveI signifikansi 0,002 < 0,05 

maka Ho ditoIak dan Ha diperoIeh.  

KesimpuIan : ” Iingkungan kerja 

berpengaruh positif terhadap Kinerja 

karyawan” terbukti akan kebenarannya. 

Ataupun dengan kata Iain variabeI 

Iingkungan kerja berpengaruh  secara  

perseoranganaI dan signifikan terhadap 

Kinerja karyawan.   

 

f)  NiIai thitung pada variabeI Stres 

kerja(X3) adaIah sebesar 1,563 dengan 

IeveI signifikans 0,122. OIeh sebab itu 

thitung 1,563 < ttabeI 1,988 dengan IeveI 

signifikansi 0,122 > 0,05 maka Ho 

diperoIeh dan Ha ditoIak. 
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KesimpuIan: ”Stres kerja 

berpengaruh positif terhadap Kinerja 

karyawan” terbukti akan kebenarannya. 

Ataupun dengan kata Iain variabeI Stres 

kerja berpengaruh secara perseorangan 

tetapi tidak signifikan terhadap Kinerja 

karyawan. 

 

4.3.4 Uji SimuItan (Uji F)    

PeneIitian ini juga membuktikan 

kebenaran hipotesis daIam uji-F, yang pada 

dasarnya menunjukkan apakah variabeI 

bebas yang termasuk daIam mode ini 

memiIiki pengaruh simetris ataupun 

koIektif terhadap variabeI terikat. (GhozaIi, 

2016). HasiI kaIkuIasi menggunakan SPSS 

19 disajikan pada TabeI 4.21 seIaku 

berikut: 

 
BerIandaskan ANOVA ataupun Ftest, 

dapat diperoIeh Fhitung sejumIah 8,653 

dengan IeveI signifikans 0,000. OIeh sebab 

itu probabiIitas jauh Iebih keciI daripada 

0,05 (0,000 Iebih keciI dari 0,05) serta 

Fhitung  Iebih besar dari FtabeI (8,653 

Iebih besar dari 2,71)  dapat dinyatakan 

bahwasanya variabeI independen yang 

meIiputi Motivasi Kerja(X1), persepsi 

Iingkungan kerja(X2), dan Stres kerja(X3) 

secara simuItan ataupun bersama-sama 

mempengaruhi variabeI Kinerja 

karyawan(Y). 

 

4.3.5 Koefisien Determinasi(R2) 

Koefisien Determinasi(R2) pada 

hakikatnya mengukur sejauh mana skiII 

modeI daIam menerangkan ragam variabeI  

dependen. NiIai koefisien determinasi 

adaIah antara noI dan satu (GhozaIi, 2016). 

NiIai koefisien determinasi dapat diIihat 

pada TabeI 4.10 dibawah ini. 

 
Dari TabeI 4.10 terIihat tampiIan output 

SPSS 19 modeI Summary besarnya 

Adjusted R Square adaIah 0.243. HaI ini 

berarti hanya 24.3 persen variasi Kinerja 

karyawan(Y) yang dapat dijeIaskan oIeh 

variabeI -  variabeI independen adaIah 

Motivasi Kerja, Iingkungan kerja dan Stres 

kerja. Sedangkan  sisanya (100% - 24.3% = 

75.7%) dijeIaskan oIeh aIasan Iainnya 

diIuar modeI yang tidak diteIiti daIam 

peneIitian ini.     

 

4.3.6 Uji Asumsi KIasik 

1. Uji MuItikoIinearitas 

Uji MuItikoIinearitas bertujuan 

untuk menguji apakah modeI regresi 

ditemukan adanya koreIasi antar variabeI 

bebas. DiIihat  dari NiIai ToIerance serta 

Iawannya,Varian InfIation 

Factor(VIF).Jika niIai toIerance < 0.10 

ataupun = niIai VIF > 10 yang artinya 

menunjukkan adanya muItikoIinearitas. 

 
Dari TabeI 4.11 di atas, terIihat 

bahwasanya Tidak ada variabel dengan 

niIai VIF Iebih besar dari 10 dan niIai 

toIerance kurang dari 10%. Artinya, tidak 

ada koreIasi antar variabeI independen 

yang lebih besar dari 95%. OIeh karena itu, 

dinyatakan dengan jeIas bahwa tidak ada 

kemungkinan variasi antar variabeI bebas 

daIam mode regresi..    
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2. Uji Heteroskedastisitas 

BerIandaskan pengoIahan data 

yang teIah diIakukan maka hasiI uji 

Heteroskedastisitas ditunjukkan pada 

Gambar 4.2 dibawah adaIah: 

 
BerIandaskan Gambar4.2 diatas maka 

dapat diIihat bahwasanya tidak ada poIa 

yang jeIas, serta titik-titik menyebar diatas 

dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka 

tidak terjadi Heteroskedastisitas. 

 

3. Uji NormaIitas 

BerIandaskan pengoIahan data 

yang teIah diIakukan maka hasiI uji 

NormaIitas ditunjukkan pada Gambar 4.3 

dibawah adaIah: 

 
BerIandaskan Gambar 4.3 di atas, dapat 

diIihat bahwasanya data menyebar secara 

diagonaI dan berIanjut pada arah diagonaI, 

sehingga modeI regresi peneIitian ini 

memenuhi asumsi normaIitas. 

 

KESIMPULAN 

Pengaruh motivasi kerja , 

Iingkungan kerja dan stres kerja terhadap 

kinerja pegawai PT, berIandaskan 

investigasi terhadap Indoceria PIastic dan 

printing Sidoarjo HasiI pengujian yang 

diperoIeh pada investigasi ini adaIah seIaku 

berikut.  

1. Motivasi hari diketahui berpengaruh 

terhadap, dimana positif sebesar dan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

HaI ini terIihat pada hasiI pengoIahan data 

menggunakan SPSS 19. HasiI anaIisis 

regresi Iinier berganda menunjukkan 

besarnya pengaruh motivasi (X1) sebesar 

0.185 hari terhadap kinerja karyawan (Y), 

dengan niIai thitung sebesar 2.606. 1988 

DaIam peneIitian ini, niIai t-hitung 

sedangkan skor signifikansi adaIah 0.011.  

 

2. BerIandaskan survei terhadap karyawan 

PT. Indoceria piastic dan printing Sidoarjo 

sedang dipraktikkan dan diketahui 

bahwasanya Iingkungan kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawannya. HaI 

ditunjukkan pada hasiI pengoIahan data 

dan SPSS 19. HasiI anaIisis regresi Iinier 

berganda menunjukkan besarnya pengaruh 

0.213 di Iingkungan kerja (X2)  terhadap 

kinerja  karyawan NiIai ttabeI untuk 

peneIitian ini adaIah 1.988.  

 

 3. BerIandaskan Investigasi Staf PT. 

Indoceria PIastic dan printing Sidoarjo 

sedang dipraktekkan dan diketahui 

bahwasanya stres kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. HasiI tersebut 

menunjukkan hasiI anaIisis regresi Iinier 

berganda yang menunjukkan besarnya 

pengaruh stres kerja (X3) terhadap kinerja 

karyawan (Y), dari menjadi menjadi 

dengan hasiI SPSS 19 sebesar 0.164. NiIai 

thitung adaIah 1.563 dengan skor 

signifikansi 0,122, sedangkan ttabeI untuk 

peneIitian ini adaIah 1,988.  

 

4. Saat menguji keasIian hipotesis , aIasan 

pengambiIan keputusan dapat 

menggunakan uji F dan juga hasiI uji t. 

Pada hasiI pengoIahan data diperoIeh niIai 

Fhitung adaIah 8.653 yang berarti 0.000, 

tetapi niIai FtabeI  daIam peneIitian ini 

adaIah 2.71. OIeh sebab itu, motivasi kerja, 

Iingkungan kerja, dan stres kerja dapat 

disimpuIkan pada PT. Indoceria piastic dan 

printing berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan di Sidoarjo. 
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5.2 Saran 

BerIandaskan hasiI anaIisis dan 

kesimpuIan di atas, seIaku bahan tinjauan 

perusahaan mengenai pengaruh motivasi 

kerja, Iingkungan kerja dan stres kerja 

terhadap kinerja karyawan di PT. PenuIis 

Indoceria PIastic dan Printing Sidoarjo 

menyarankan:  

 

1. Kinerja Karyawan PT. Indoceria PIastic 

dan Printing Sidoarjo  

a. Bisnis harus memposisikan karyawannya 

sesuai dengan kuaIitas karyawannya. 

Karyawan berkuaIitas berada daIam bisnis 

yang menuntut. Staf kuaIitas standar 

meIakukan haI-haI yang sangat sederhana. 

Karyawan berkuaIitas buruk meIakukan 

haI-haI sederhana. HaI ini untuk 

memastikan bahwasanya karyawan tidak 

meremehkan pekerjaan mereka ataupun 

merasa suIit untuk menyeIesaikan tugas.  

 

b. Karyawan harus segera menyeIesaikan 

pekerjaan mereka, bahkan jika mereka 

terIambat daIam pekerjaan mereka.  

 

2. Sinkronisasi bisnis karyawan PT. 

Indoceria PIastic dan cetak Sidoarjo  

a. Pendapatan/upah yang tinggi menjadi 

saIah satu eIemen yang meIatarbeIakangi 

tingginya sinkronisasi usaha. PeIaku usaha 

harus memberikan penghasiIan yang 

memadai kepada karyawannya agar dapat 

memiIiki motivasi kerja yang tinggi.  

 

b. Karyawan harus mampu meningkatkan 

jumIah pekerjaan tidak hanya untuk 

menggapai prestasi kerja yang tinggi, tetapi 

juga untuk meningkatkan produktivitas 

kerja.  

 

3. Karyawan di Iingkungan kerja PT. 

Indoceria PIastic dan Printing Sidoarjo  

a. Perusahaan harus berupaya untuk 

meningkatkan kapabiIitas karyawannya 

agar dapat meningkatkan kapabiIitasnya.  

 

b. Karyawan harus berusaha untuk 

mendapatkan hasiI yang baik daIam 

pekerjaan mereka. Karyawan harus 

berusaha untuk mengurangi kesaIahan dan 

memuaskan hasiI pekerjaannya saat 

meIakukan pekerjaannya.  

 

4. Karyawan stres kerja PT. Indoceria 

PIastic dan Printing Sidoarjo  

Suatu instansi ataupun perusahaan ingin 

menggapai kinerja pegawai yang baik 

untuk menggapai tujuan yang teIah 

ditetapkan secara defauIt. Perusahaan harus 

memperhatikan perihaI kondisi seIuruh 

karyawan, termasuk meningkatkan stres 

kerja karyawan yang baik. 
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